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PENDEKATAN GENDER DALAM STUDI

ISLAM
Nur Lailatul Musyafa’ah”

Abstrak:

Tulisan ini menjelaskan tentang gender dalam Islam, bahwa
untuk memahami gender, harus ada pembedaan antara gender dan
seks. Gender adalah sesuatu yang melekat pada laki atau perempuan
akibat dari konstruksi sosial dan sifatnya bisa dirubah sedangkan
seks adalah bentuk kodrati yang melekat pada laki dan perempuan
dan tidak bisa dirubah. Selama ini akibat dari perbedaan gender
menyebabkan ketidakadilan pada salah satu pihak, khususnya
perempuan. Maka diperlukan reinterpretasi terhadap ayat-ayat yang
mendiskriminasikan wanita dan juga meninjau uiang pendapat para
ulama yang bias gender. Ziba Mir Hussein berpendapat bahwa
gender dalam studi Islam diarahkan. pada tiga level. Pertama,
interpretasi tekstual, yakni interpretasi dan reinterpretasi yang
berbeda-beda atas teks suci, kedua, ideoogi politik, yakni ideologi-
ideologi politik lokal dan nasional dengan kekhususan historis
lokalnya, yang memproduksi diskursusnya sendiri tentang peran
perempuan dan gender. Keftiga, pengalaman sosial, yakni
pengalaman hidup individu dan komunitas lokal yang berkaitan
dengan kekuasaan, pendidikan, jabatan, peran dan relasi gender.
Diharapkan dengan pendekatan tersebut, Islam menjadi agama yang
ramah dan humanis bagi semua manusia baik laki-laki maupun

perempuan.

Pendahuluan
Islam mengajarkan persamaan derajat umat manusia. Tidak ada

faktor yang menjadi penyebab lebih tingginya derajat manusia yang
satu atas lainnya, kecuali peringkat iman dan ketakwaannya, tanpa

* Dosen Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya
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melihat jenis kelaminnya, laki-laki atau perempuan. Esensi ajaran
kesetaraan ini sering menjadi bias ketika pemahaman ajaran Islam
telah terkontaminasi dengan kerangka berpikir patriarkis sehingga
muncul berbagai pandangan yang berbeda tentang status dan
kedudukan perempuan yang dinilai lebih rendah daripada laki-laki'.

Pandangan yang bias tersebut terkadang dapat menimbulkan
sikap kekerasan pada wanita. Hal tersebut bertentangan dengan
agama Islam karena Islam berarti “damai”. Maksudnya, Islam
adalah agama yang menyerukan kedamaian. Agama Islam anti
kekerasan apalagi kekerasan terhadap perempuan. Bahkan dalam
Islam, pertanda kesempurnaan iman seseorang diwarnai dengan
kebaikan budinya kepada sesama, termasuk sikap dan tindak laku
seseorang kepada istri dan anak-anaknya.’

Karena itu studi Islam dengan pendekatan gender penting
dilakukan agar tidak terjadi diskriminasi dan kekerasan terhadap
wanita yang mengatasnamakan sebagai bagian dari agama. Maka di

bawah ini akan dibahas tentang studi Islam dengan pendekatan
gender.

Pengertian Gender

Untuk memahami konsep gender harus dibedakan kata gender
dengan kata seks (jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin
merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia
yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin
tertentu. Misalnya, bahwa laki-laki adalah manusia yang memiliki
atau bersifat seperti daftar berikut ini: Laki-laki adalah manusia
yang memiliki penis, memiliki jakala dan memproduksi sperma.
Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan
saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina dan

' Sri Suhandjati Sukri (ed.), Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan
Gender, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), v.

% Zaitunah Subhan, Kekerasan terhadap Perempuan, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2006), 35-36.
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mempunyai alat menyusui. Alat-alat tersebut secara biologis
melekat pada manusia jenis perempuan dan laki-laki selanlanya.
Perbedaan tersebut merupakan ketentuan dari Tuhan atau disebut
kodrat.? Perbedaan ini merupakan ketentuan Tuhan yang bersifat
alami tidak berubah dari masa ke masa.*

Sedangkan konsep gender adalah suatu sifat yang melekat pafia
kaum laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial
maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah
lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki
dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa.’ Ciri-ciri sifat itu
sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Perubahan
ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari
tempat ke tempat yang lain. Itulah yang dikenal dengan konsep
gender.

Perbedaan ini dihasilkan oleh interpretasi sosial atau sering
disebut social contruction. Perbedaan ini disebut nonkodrati, tidak
kekal, sangat mungkin berubah, dan berbeda-beda berdasarkan
ruang dan waktu. Sebagian masyarakat berpandangan bahwa
perbedaan laki-laki dan perempuan tidak hanya terbatas pada
perbedaan yang bersifat kodrati. Perbedaan ini bisa berupa
penyifatan. Seperti perempuan dianggap emosional, laki-laki
rasional, laki-laki memiliki akal yang sempurna, perempuan
memiliKi akal yang sempit, dan seterusnya.

Perbedaan yang didasarkan Kkarakteristik ini memunculkan
pembagian ruang dan peran. Laki-laki di ruang publik dan
melakukan peran produksi, sedangkan perempuan dianggap
bertanggungjawab penuh di ruang domestik, berperan dalam urusan
rumahtangga atau reproduksi. Karena perbedaan laki-laki dan

3 .
Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), 8. ' o :

* Zaitunah Subhan, Kodrat Perempuan Takdir atau Mitos, (Yogyakarta:

Pustaka Pesntren, 2004), 11.

: Mansour Fakih, Analisis Gender, 8.
Ibid,, 9.
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perempuan yang tersebut di atas adalah hasil konstruksi sosial,
maka dia bisa berubah atau diubah.’

Faktor-faktor yang membentuk atau mengkonstruksi sehingga
lahir perbedaan antara laki-laki dan perempuan adalah kultur dan
struktur sosial; oleh sistem keyakinan dan cara pandang seseorang
yang telah menyejarah selama berabad-abad. Akibatnya,
karakteristik yang sebenarnya bersifat relatif itu berubah menjadi
sesuatu yang dianggap alami dan bahkan dianggap mutlak.®

Gender merupakan suatu konsep kultural yang dipakai untuk
membedakan peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam
masyarakat. Berbeda dengan seks (jenis kelamin) yang
membedakan laki-laki dan perempuan dari segi biologis, gender
membedakan laki-laki dan perempuan dari segi non-biologis, yaitu
dari segi peran-peran sosial yang dimainkan oleh keduanya. Yang
pertama bersifat kodrati dalam diri manusia, sedang yang kedua
merupakan konstruksi sosial.’

Gender tidak bersifat universal. Ia bervariasi dari masyarakat
yang satu ke masyarakat yang lain dan dari waktu ke waktu.
Sekalipun demikian, ada dua elemen gender yang bersifat universal:
gender tidak identik dengan jenis kelamin dan %ender merupakan
dasar dari pembagian kerja di semua masyarakat.1

Iaki-laki dan peremipuan sama-sama memiliki potensi dan
kecerdasan, keinginan dan cita-cita, impian dan harapan, juga rasa
khawatir dan kecemasan. Dengan kesadaran ilmu pengetahuan yang
dia peroleh, dia tidak hanya mampu berperan sebagai ibu rumah

7 Zaitunah Subhan, Kodrat Perempuan , 12..

8 o
Ibid 13.
® Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: Gramedia, 2004),

5.
10 Dewi H. Susilastuti, “Gender Ditinjau dari Perspektif Sosiologis”, Fauzi

Ridjal, Dinamika Gerakan Perempuan di Indonesia, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1993), 30.
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tangga yang hanya berkutat di wilayah domestik, akan tetapi dia
juga mempunyai potensi untuk terus dikembangkan.'!

Sejarah perbedaan gender antara manusia jenis laki-laki dan
perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang. Oleh karena
itu terbentuknya perbedaan-perbedaan gender dikarenakan oleh
banyak hal, di antaranya dibentuk, disosialisasikan, diperkuat,
bahkan dikonstruksi secara sosial atau kultural, melalui ajaran
keagamaan maupun negara. Melalui proses panjang, sosialisasi
gender tersebut akhirnya dianggap menjadi ketentuan Tuhan,
seolah-olah bersifat biologis yang tidak bisa diubah lagi, schingga
perbedaan-perbedaan gender dianggap dan dipahami sebagai kodrat
laki-laki dan kodrat perempuan.'?

Sebaliknya, melalui dialektika, konstruksi sosial gender yang
tersosialisasikan  secara  evolusional dan  perlahan-lahan
mempengaruhi biologis masing-masing jenis kelamin. Misalnya,
karena konstruksi sosial gender, kaum laki-laki harus bersifat kuat
dan agresif maka kaum laki-laki kemudian terlatih dan tersosialisasi
serta termotivasi untuk menjadi atau menuju ke sifat gender yang
ditentukan oleh masyarakat, yakni secara fisik lebih kuat dan lebih
besar.!> Namun dengan menggunakan pedoman bahwa setiap sifat
biasanya melekat pada jenis kelamin tertentu dan sepanjang sifat-
sifat tersebut bisa dipertukarkan, maka sifat tersebut adalah hasil
konstruksi masyarakat, dan sama sekali bukaniah kodrat.**

Perbedaan gender sebenarnya tidak menjadi masalah sepanjang
tidak melahirkan ketidakadilan gender. Namun yang menjadi
persoalan, ternyata perbedaan gender telah melahirkan berbagai
ketidakadilan, baik bagi kaum laki-laki dan terutama terhadap kaum
perempuan. Ketidakadilan gender dapat dilihat dari berbagai
manifestasi  keadilan yang ada. Ketidakadilan gender

1! Zaitunah Subhan, Perempuan dan Politik dalam Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pesntren, 2006), 15.

2 Mansour Fakih, Analisis Gender, 9.

B 1bid 10.

4 1bid.
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terma‘mfe.stas.ikan dalam pelbagai bentuk ketidakadilan, yakni:
margmahsa§1 atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau
anggapan tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan
steljeotxpe atau melalui pelabelan negatif, kekerasan, beban kerja
lebih banyak dan lebih panjang, serta sosialisasi ideologi nilai peran
gender. Manifestasi ketidakadilan gender tidak bisa dipisah-
pisahkan karena saling berkaitan dan berhubungan, saling
mempengaruhi secara dialektis.'’

Gerakan Gender dalam Islam

Gender sebagai gejala sosial dapat diartikan sebagai pembagian
peran manusia berdasaran jenis kelamin. Persoalan gender,
khususnya yang berkaitan dengan pengubahan struktur masyarakat
ke arah yang lebih adil bagi kedua jenis kelamin, telah menjadi isu
di dunia Islam sejak awal abad ke-20. Belakangan, gerakan yang
memperjuangkan perjuangan tersebut secara luas disebut feminisme
Islam. :

Tujuan perjuangan feminisme pada umumnya adalah mencapai
kesetaraan, harkat dan kebebasan perempuan dalam memilih untuk
mengelola kehidupannya baik di dalam maupun di luar rumah
tangga. Ia berusaha membangun masyarakat yang adil baik bagi
perempuan maupun laki-laki, bebas dari pengotakan berdasarkan
keias, kasta dan prasangka. H

Kesadaran mengenai rentannya posisi perempuan dalam
masyarakat muslim pertama-tama disuarakan oleh perempuan
muslim dari kelas menengah ke atas. Namun bersamaan dengan
kesadaran mengenai ketidakadilan yang dialami perempuan pada
umumnya, para aktifis awal ini juga berusaha menepis tuduban
bahwa Islam adalah agama yang menindas perempuan.

15 A
Ibid., 12 A
16 Taufik Abdulleh (et.al), Ensiklopedi Islam, jld. VI, (Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 2002), 175.
7 Ibid.
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Tuntutan utama kalangan feminis muslim mula-mula adalal?
perbaikan tingkat pendidikan dna pemberantasan buta huruf. Di
antara para feminis mushim awal ini, adalah Aisyah Taymuriyah

1902) dan Zainab Fawwaz (esais

(penulis dan penyair Mesir 1840- A A
Lebanon w. 1914) yang berusaha mendobrak tembok isolasi denl%an
cara berkomunikasi dengan perempuan lain yang bernasib sama.

Sejumlah kajian mengenai gender dan Islam menyimpulkan
bahwa untuk memahami ajaran Islam tentang relasi gender harus
dimulai dari pemabaman tentang tauhid. Artinya, konsep Islam
tentang relasi gender berangkat dari konsep tauhid. Tauhid
merupakan inti ajaran Islam. Tauhid mengajarkan kepada manusia
bagaimana berkebutuhan yang benar dan selanjutnya menuntun
manusia bagaimana berkemanusiaan yang benar. Islam adalah
agama yang menyeimbangkan hubungan vertikal manusia dengan

Tuhan dan hubungan horisontal manusia dengan sesamanya ?'ang
sering diungkapkan dengan habl min Allah wa habl min al-nas. 2

Tauhid atau paham kemahaesaan Tuhan mengajarkan bahwa
tiada Tuhan selain Allah dan hanya Allah lah pencipta alam
semesta. Seluruh manusia, bahkan seluruh makhluk yang ada
berasal dari sumber yang satu, yaitu Allah swt. Prinsip tauhid
mengajarkan bahwa semua manusia adalah makhluk ciptaan Allah
swt. Karena itu, semua manusia sama kedudukannya di hadapan

Allah swi. Dengan demikian, ajaran tauhid membawa kepada ajaran
persamaan antarmanusia. Kalav semua manusia itu sama, sudah
tentu laki-laki dan perempuan adalah sama. Satu-satunya unsur
yang membawa perbedaan atau yang memungkinkan seorang
mfanusia lebih tinggi atau lebih rendah derajatnya dari manusia
lainnya adalah nilai pengabdian dan prestasi takwanya kepada Allah
swt (QS. Al-Hujurat, (49):13).° Dalam kapasitasnya sebagai

hamba, laki-laki dan perempuan akan mendapat ganjaran atau

18 1bid., 176.
' Siti Musdah Mulia, 1-2.
20 1bid., 4
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pahala sesuai dengan amal perbuatan yang dikerjakannya. Apabila
banyak amal yang dikerjakannya, berarti banyak pula pahala yang
didapat, begitu pula scbaliknya.”!

Berbicara tentang konsep gender dalam Islam ditemukan
sejumlah ayat al-Qur’an, antara lain QS al-Hujurat, (49):13, al-
Nisa’, (4): 1, al-A’raf, (7): 189, al-Zumar, (39):6, Fathir, (35): 11,
dan al-Mu’min, (40): 67. menegaskan bahwa dari segi hakekat
penciptzan, antara manusia yang satu dan manusia lainnya tidak aga
perbedaan, termasuk di dalamnya antara perempuan dan laki-laki.

Islam secara tegas menempatkan perempuan setara dengan laki-
laki, yakni dalam posisi sebagai manusia, ciptaan sekaligus haraba
Allah swt. Akan tetapi dalam realitas sosiologis di masyarakat,
perempuan sering diperlakukan tidak setara dengan laki-laki.
Kondisi yang timpang ini muncul karena masyarakat sudah terlalu
lama terkungkung oleh nilai-nilai bias gender dalam melihat relasi
kuasa antara laki-laki dan perempuan.23

Kacena itu, perlu sekali memberikan wawasan baru yang lebih
humanis dan lebih sensitif gender kepada para pemuka agama, laki-
laki dan perempuan, schingga pada gilirannya nanti terbangun
kesadaran di kalangan mereka akan perlunya reinterpretasi ajaran
agama, khususnya ajaran yang berbicara tentang relasi gender.
Tidak ada jalan lain untuk keluar dari kondisi demikian selain
melakukan pembongkaran (dekonstruksi) atas penafsiran agama
yang memposisikan perempuan sebagai objek. Selanjutnya akan
terbangun penafsiran yang menempatkan perempuan sebagai
manusia utuh, sebagai subjek yang otonom yang memiliki

kebezt‘)*asan memilih atas dasar hak-haknya yang sama dengan laki-
laki.

21 3 . . ‘
Abdul Karim Nafsin, Perempuan Sutradara Kehidupan, Surabaya: al-
Hikmah, 2005), 50. 2 ( 4

22 Siti Musdah Muliz, 5.
B Ibid,, 8..
% Ibid.9.
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Al-Qur’an menampilkan berbagai masalah keperempuanan pada
lebih dari 10 surat. Pengangkatan tema-tema keperempuanan di
dalam al-Qur’an memberikan perhatian khusus kepada kaum
perempuan yang pada saat al-Qur’an diturunkan kedudukannya
sangat rendah di hadapan laki-laki. Islam mengangkat derajat kaum
perempuan sederajat dengan kaum laki-laki. Satu kedurdukan yang
tidak pernah dimiliki oleh perempuan-perempuan lain di dalam
agama samawi terdahulu.”®

Kesetaraan gender dalam Islam dapat dilihat dart beberapa
perspektif: perspektif pengabdian, perspektif asal kejadian
perempuan, perspektif kejiwaan, perspektif kemanusiaan, perspektif
kepemilikan harta, perpektif kewarisan, perspektif pendidikan dan
pengajaran. 8

Feminisme Islam tak dapat dilepaskan dari teks-teks keagamaan
Islam yang memang amat menentukan kesadaran masyarakat. Umat
Islam berpendapat bahwa kedatangan Islam secara radikal

memperbaiki peran dan status perempuan. Sebelummnya, Agama
Islam hadir di tengah-tengah masyarakat Arab yang sarat dengan
praktik dan budaya diskriminasi dan marjinalisasi terhadap
perempuan. Saat itu, perempuan dipandang sebagai manusia kelas
dua, bermartabat rendah, tidak berbarga, dan tidak memiliki hak-
hak atas hidupnya. Demikian pula, dunia pada umumnya dikenal
dengan sistem pariarkhinya; lebih mengutamakan kaum laki-laki.”’
Perempuan sebelum Islam tidak memiliki peranan apapun.
Dirampas haknya, diperjualbelikan seperti budak, dan diwariskan,
tetapi tidak mewarisi. . .

Pada masa Jahiliyah, perempuan dianggap beban keluarga.
Seandainya cukup beruntung, hidup sampai dewasa dan menikah, ia

% Huzaemah T Yanggo, Figjh Perempuan Kontemporer, (Jakarta: al-
Mawardi, 2001), 126. ‘

zj Ibid., 138-143.
Zaitunah Subhan, Kekerasan terhadap Perempuan, 39-40.

7‘8_ Muhammad Anis Qasim Ja’far, Perempuan dan Kekuasaan,terj. Ikhwan
Fauzi, (Amzah, 2002), 1. '
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menjadi milik suami yang boleh diperlakukan seenaknya. sztelah
Islam datang, banyak hukum pernikaban diubah. Dasar 1katan
perkawinan diubah dari yang semula berdasarkan kepemilikan
menjadi ikatan kontraktual; perempuan berhak mfanyatakan
keberatan terhadap calon suami yang disodorkan walinya; dan
mahar ditetapkan sebagai miliki perempuan sepenuhnya, bukan
walinya, dan berfungsi sebagai bentuk genghormatan laki-laki
terbadap perempuan yang akan dinikahinya. . 4 )

Namun demikian, dalam masyarakat Islam sering dijumpai
berbagai pengekangan terhadap perempuan. Pengekangan 1tu
misalnya berbentuk keharusan bagi perempuan untuk patuh kepada
laki-laki, pengucilan mereka dari ruang publik, termasuk dalara soal
kepemimpinan dan ritual (dilarang mengimami salat laki-laki
dewasa, menyuarakan adzan dan membaca al-Qur’an di hadapan
publik karena suara mereka dianggap bagian dari aurat), serta
penerapan hukum keluarga yang cenderung mengukuhkan
inferioritas dan subordinasi perempuan.30

Sebagaimana pemuliaan perempuan mendapat pembenaran dGari
teks-teks sakral keagamaan, demikian juga dengan pengekangan
perempuan. Seperti dalam QS al-Ahzab (33) ayat 33. ayat ini
dianggap sebagai anjuran para wanita untuk berada di dalam ruinah
melaksanakan tugas pokoknya yaitu sebagai istri dan ibu.

Kaum feminis percaya bahwa ketidakadilan yang mendapatkan
pembenaran agama adalah pangkal penindasan terhadap perempuan.
Atas dasar itu, rekonstruksi atas ajaran tradisional dianggap sesuatu
fin s, JLDTAT T s otk

o 5. A an se respon terha
situasi yang ada. .O.leh l.careflanya, sangat penﬁnggalbagisiamn musclliiz
glptuk memahami implikasi dari pernyataan al-Qur’an pada waktu

wahyukan untuk mengetahui semangat moralnya. Di sini

29
Taufik Abdullah (etal.), Ensiklopedi ] chti
Ay iy 180,( al.), Ensiklopedi Islam, jld. VI, (Jakarta: Ichtiar Baru

3 1bid., 180.
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penafsiran menemukan relevansinya. Tafsir harus dibedakan dari
agama. Dan pintu dialog dan penafsiran kembali selalu terbuka dan
al-Qur’an akan seialu menjadi rujukan aktual.!

Sumber Islam melalui ungkapan-ungkapan kitab sucinya dan
sejumlah teks-teks lain, pada awalnya telah berusaha melakukan
pembongkaran terhadap wacana ideologis yanhg berkembang saat
itu. Pandangan egalitarianisme Islam dan penolakannya atas
praktik-praktik ketimpangan relasi antara laki-laki dan perempuan
telah dibicarakan secara luas dan gamblang oleh teks-teks sucinya.?

Pada dasarnya, bukan ayat-ayat al-Qur’an yang membatasi kaum
perempuan, namun penafsiran atas nas tersebut yang menyebabkan
munculnya pemahaman sempit terhadap hak-hak kaum wanita.”?
Penafsiran keagamaan yang meremehkan perempuan berkembang
dan menjadi pandangan yaug dominan disebabkan karena ajaran
agama tersebut dirumuskan dan ditransmisikan dalam struktur
masyarakat patriarkhi, di samping karena seluruh teks keagamaan
pada pada masa formatif agama-agama ditulis oleh para ulama yang
berjenis kelamin laki-laki.>*

Menurut Amina Wadud, Fikih tidak terlepas dari penaisiran teks
Alquran, pada saat ini terdapat tiga kategori penafsiran tentang
perempuan dalam Alquran: pertama, penafsiran tradisionalis; bahwa
dalam penulisan tafsir tradisional, semua penafsirnya adalah laki-
laki. Hal ini berarii bahwa laki-laki dan pengalaman laki-laki
dilibatkan dalam penafsiran. Sementara perempuan dan
pengalamannya ditiadakan atau ditafsirkan menurut visi, perspekitif,
kehendak atau kebutuhan laki-laki.>’ Kedua, penafsiran para sarjana
modern yang pribatin atas nasib perempuan dengan metode yang

3 Ibid., 181.

32 Zaitunah Subhan, Kekerasan terhadap Perempuan, 41.

3 Ibid., 47.

3 Farid Wajidi, “Perempuan dan Agama: Sumbangan Rifaat Hassan”, Farid
Ridjal (et.al.), Dinamika Gerakan Perempuan di Indonesia, (Yogvakarta: Tiara
Wacana, 1993), 13.

35 Amina Wadud, Quran Menurut Perempuan, (Jakarta: Serambi, 2006), 17.

103



)

?

An-Nufus, Yol. 9, No. 2 November 2009

diambil dari pemikiran kaum feminis, namun hal tersebut tidak

% 36 ’
mampu membedakan antara penafsiran dan teks Alquran.”™ Ketiga,
Penafsiran yang mempertimbangkan ulang semua metode tafsir
Alquran menyangkut berbagai bidang seperti sg?sial, moral,
ekonomi, dan politik termasuk isu tentang perempuan.

Bila manusia hidup bersandar pada agama, maka agama
seharusnya memberikan harapan dan membuat hidup manusia
menjadi lebih baik. Islam hakikatnya membawa keselamatan bagi
semua orang, membela setiap perempuan.38 Pemahaman “agama’
terhadap perempuan masih sangat bias, masih menomorduakan
serta memarginalkan. Agama di sini dimanifestasikan dalam
penafsiran terhadap teks, banyak yang menganggap bahwa teks itu
sama dengan agama, yang memiliki sakralitas dan keabadian.
Padahal agama tidak mungkin melakukan penindasan, marginalisasi
dan kekerasan terhadap siapapun termasuk pe:rempuan.3 .

Gender dan Fikih

Dalam permasalahan hukum yang berkaitan dengan masalah
wanita kita mengenal istilah figh al-nisa’. Sebagai sebuah istilah,
figh al-nisa’ merupakan suatu istilah yang belum pernah dikenal
dalam khazanah keilmuan Islam klasik. Sebenarnya dalam Islam
sudah dikenal hak asasi manusia yang biasa disebut dengan istilah
al-daruriyat al-khamsah. Dalam perspetif Islam modern, al-
daruriyat al-khamsah dianggap sebagai prototipe hak asasi manusia
versi Islam karena cakupannya yang memang bersifat universal atas

36 Ibid..
37 Ibid. 18.

38
“Perempuan Membela Dirinya”, Jurnal Perempuan, September, (Jakarta:
Yayasan Jurnal Perempuan, 2006), 137. puan, 5P L

39
Husen Muhammad, Islam A i . i
2004), hl, -] d, Islam Agama Ramah Perempuan, (Cirebon: Fahmina,
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hak-hak dasar manusia. Hak-hak dasar itu meliputi hak beragama,
hak hidup, hak berfikir, hak berketurunan, dan hak memiliki harta.*’

Akan tetapi, hak-hak dasar yang lima tersebut ketika diturunkan
dalam fikih tidak begitu terlihat dampaknya, terutama dalam
masalah wanita. Hal inilah yang kemudian dipersoalkan, yaitu
bahwa fikih dibangun oleh para ulama pada masa lalu besar
kemungkinan mengabaikan kepentingan perempuan karena mereka
umumnya kaum laki-laki.*!

Hukum-hukum dan tradisi yang hidup di dalam masyarakat,
tidak bisa dipisahkan dengan suatu karya. Seorang penulis bisa
disebut sebagai anak zamannya. Para fuqaha yang menyelesaikan
karya-karyanya tidak mudah melepaskan diri dengan kondisi
obyektif nilai-nilai yang hidup di dalam masyarakatnya, betapapun
moderatnya penulis tersebut. Karena itulah pembakuan kitab-kitab
figh yang disusun dalam suatu masyarakat yang bias jender, sudah
barang tentu akan menimbulkan masalah di dalam masyarakat,
terutama jika masyarakat itu sudah sedemikian jauh berubah dan
berbeda dengan kondisi obyektif ketika kitab figh itu disusun.*?

Sulit untuk dapat ditolak bahwa dalam waktu yang sangat
panjang, fikih telah memainkan peranan yang sangat panjang bagi
pembentukan kebudayaan masyarakat muslim. Dibandingkan
dengan bidang kajian Islam yang lain, seperti kalam (teologi) atau
tasawuf, kajian fikih mendominasi setiap wacana perbincangan
problem aktifitas manusia.*?

Terdapat sejumlah teks-teks fikih klasik yang ketika dibaca
dengan pendekatan tekstual, mengandung makna-makna
subordinatif dan diskriminatif. Salah satunya adalah menyangkut

“0 Sahal Mahﬁ;ldz, “Islam dan Hak Reproduksi Perempuan: Perspektif Figih”,
?{:ﬁq Hasyim (et.al.), Menakar Harga Perempuan, (Bandung: Mizan, 1999),

:; Ibid

) Nasaruddm Umar, Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an, (Jakarta:
Rajawali, 2001), hlm. 297.

“ Husen Muhammad, XXX VIIL.
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tema-tema yang berhubungan dengan posisi laki-laki dan
perempuan. Teks-teks fikih klasik dalam banyak masalah telah
menempatkan perempuan dalam posisi di bawah laki-laki dan
menjadi makhluk kelas dua.**

Seorang wanita 5jelas berbeda dari pria. Hal tersebut terlihat jelas
dari anatominya.*” Meskipun demikian, peran wanita dan pria
- dalam menjalankan kehidupan sosialnya adalah sama, kecuali
dalam satu hal yang tidak dapat dilakukan oleh pria, yaitu fungsinya
sebagai jenis mamalia. Bahwa wanitalah yang mengandung bayi di
dalam ralﬁanya sampai  melahirkan, menyusui  dan
memeliharanya.4

Fikih yang secara literal adalah paham dan pada akhirnya
dirumuskan sebagai produk dari sebuah pemahaman manusia atas
teks-teks otoritatif agama, jelas memperlihatkan wataknya yang
dinamis. Dinamika ini terjadi karena proses dialektika yang tidak
pernah berhenti antara teks den%an realitas sosial di mana fikih
perlu  memberikan responnya. 7 Sejarah Islam awal telah
memperlihatkan bagaimana fikih berkembang dan berubah
demikian pesat. Dari masa nabi, sahabat sampai dengan
terbentuknya madzhab fikih yang sesungguhnya tudak hanya empat
sebagaimana yang dikenal secara popular sampai saat ini, tetapi
dalam jumlah yang sulit dihitung.*®

Sayang sejarah peradaban Isiam kemudian mencatat bahwa
proses analisis kontekstual atau fikih tidak berjalan sebagaimana
mestinya. Intensitasnya menurun, meskipun ada sejumlah sarjana
yang tetap melakukannya, namun dalam kerangka global,
mainstrem pendekatan fikih dilakukan lebih pada teks-teks yang
sudah jadi, tanpa analisis kritis. Karya-karya fikih yang dihasilkan
saat itu lebih pada penjelasan dalam rangka perkuatan dan

“4 Ibid. 335.

45 . .
hy B}e;;‘a?chlewellyn Jones, Setiap Wanita, Delapratasa, 2005,hl. 1.

*7T Husen Muhammad, 330.
8 Ibid 331.
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pembelaan. Fikih pada akhirnya tidak lagi dipandang sebagai fatwa
individual yang sangat terbuka bagi analisis kntasg, melainkan
menjadi hukum agama yang seringkali dianggap final.

Fikih merupakan sekumpulan hukum syara’ yang berhubungan
dengan amaliah, yang dihasilkan dari istimbath hukum secara
ijtihad:. Bertitik tolak dari sini, hukum-hukum fikih I§laxn tentang
perempuan yang berdasarkan ijtihad bisa Saja berubah
interpretasinya sesuai dengan perkembangan zaman.

Fikih adalah penafsiran secara kultural terhadap ayat-ayat al-
Qur’an. Dalam sejarah intelektual Islam, syari’ah dibedakan dengan
figh. Yang pertama adalah ajaran dasar, bersifat universal,
permanen; sedangkan yang kedua adalah ajaran non-dasar, bersifat
lokal, elastis, dan tidak permanen. Fikih adalah penafsiran ulang
terhadap syari’ah vang dikembangkan oleh ulama-ulama fikih
semenjak abad kedua H. Di antara para ulama figh tersebut ialah
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam al-Syafi’l, dan Imam
Ahmad ibn Hanbal, yang juga dikenal sebagai imam-imam
madzhab. Mereka ini adalah ulama-ulama moderat pada zamannya.
Mereka juga tidak pernah memproklamirkan karya-karyanya
sebagai madzhab resmi dalam suatu komunitas atau suatu negeri
tertentu. Mereka tidak pernah membakukan pendapatnya sebagai
amdzhab abadi yang harus dipertahankan sepanjang zaman. Hanya
kalangan murid mereka atau kalangan penguasa tertentu yang
terkadang memperjuangkn karya-karya imam tersebut dianut di
dalam masyarakat. Untuk alasan keseragaman dan kepastian
hokum, kalangan penguasa menetapkan salah satu madzhab tersebut
sebagai madzhab resmi pemerintah.

Walaupun mereka dikenal sebagai ulama yang moderat, mereka
terikat pada kondisi sosial-budaya tempat mereka hidup. Figh yang

disusun di dalam masyarakat yang dominan laki-laki, seperti di

¥ 1bid 332.

50 - . —. o
: Achmafi Satori Ismail, Figih Perempuan dan Feminisme, dalam Mansour
Fakih, Membincang Feminisme, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hl. 149,
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kawasan Timur Tengah ketika itu, sudah barang tentu akan
melahirkan figh bercorak patriarki. Kitab-kitab figh yang telah
dibukukan pada umumnya kumpulan-kumpulan fatwaatau catatan-
catatan pelajaran seorang murid dari gurunya yang ditulis secara
berkala sehingga menjadi sebuah kitab besar. Pendapat-pendapat
yang dituangkan dalam kitab-kitab mereka itulah yang dianggap
paling adil dan sesuai dengan jamannya. Keempat imam madzhab
ini berani menolak ajakan penguasa, dan semuanya hidup dalam
tekanan dan siksaan para penguasa, demi mempertahankan
orisinalitas pendapat mereka.”’

Kitab-kitab fikih yang ditulis ulama belakangan banyak merujuk
kepada kitab-kitab klasik tersebut. Setelah Islam berkembang luas
dan melampaui kurun waktu tertentu, maka dengan sendirinya
kitab-kitab tersebut banyak dipersoalkan orang, terutama oleh kaum
perempuan yang hidup di luvar lingkup masyarakat tersebut.
Keberatan mereka  terhadap  kitab-kitab  figh  karena
masyarakatsudah berubah dan dengan demikian beberapa ajaran
figh itu sudah tidak relevan lagi untuk diterapkan. KAlau dahulu
hak-hak istimewa banyak diberikan kepada kaum laki-laki mungkin
dapat dibenarkan, karena tanggungjawab mereka lebih besar, tetapi
di beberapa tempat dalam kurun waktu terakhir ini peranan
perempuan di dalam masyarakat mengalami banyak kemajuan.

Muncuinya gerakan reformasi kesetaraan gender di beberapa
negara Islam, seperti di Mesir, Tunisia, al-Jazair, dan Indonesia
dalam dekade terakhir ini, merupakan bentuk reaksi lokal terhadap
kitab-kitab figh yang disusun dalam suatu era dan kondisi sosial-
budaya tertentu.

Analisis Gender dalam Studi Islam
Analisis gender dalam sejarah pemikiran manusia tentang

ketidakadilan sosial dianggap suatu analisis baru dan mendapat
sambutan akhir-akhir ini. Dibanding dengan analisis sosial lainnya,

31 Nasaruddin Umar 290-292.
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sesungguhnya analisis gender tidak kalah mendasar. Analisis gender
justru ikut mempertajam analisis kritis yang ada. Misalnya analisis
kelas yang dikembangkan oleh Karl Marx ketika melakukan kritik
terhadap sistem kapitalisme, akan lebih tajam jika pertanyaan
gender dikemukakan. Dengan demikian analisis gender merupakan
analisis kritis yang mempertajam analisis kritis yang ada.>?

Gender sebagai alat analisis umumnya dipergunakan oleh
penganut aliran ilmu sosial konflik yang memusatkan perhatian
pada ketidakadilan struktural dan sistem yang disebabkan oleh
gender. Gender sebagaimana dituturkan oleh Oekley dalam Sex,
Gender and Society adalah perbedaan yang bukan biologis dan
bukan kodrat Tuhan. Perbedaan biologis, yakni perbedaan jenis
kelamin (seks) adalah kodrat Tuhan, karenanya secara permanen
berbeda. Sementara gender adalah behavioral differences antara
laki-laki dan perempuan yang socially constructed, yakni perbedaan
yang bukan kodrat atau bukan ciptaan Tuban, melainkan diciptakan
oleh baik kaum laki-laki dan perempuan tidaklah sekedar biologi
namun melalui proses sosial dan kultural. Oleh karena itu, gender
berubah dari waktu ke waktu, dari tempat ke tempat bahkan dari
kelas ke kelas, sementara jenis kelamin biologis (seks) akan tetap
tidak berubah.” :

Dari studi yang dilakukan dengan menggunakan analisis gender
ini ternyata banyak ditemukan berbagai manifestasi ketidakadilan,
seperti berikut:

Pertama, terjadi marginalisasi (pemiskinan ekonomi) terhadap
kaum perempuan. Meskipun tidak setiap marginalisasi perempuan
disebabkan oleh ketidakadilan gender, namun yang dipersoalkan
dalam analisis gender adalah marginalisasi yang disebabkan oleh
perbedaan gender. Kedua, terjadinya subordinasi pada salah satu

2 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta:
Pusgka Pelajar, 2007), 4-5.
Mansour Fakih, “Posisi Kaum Perempuan dalam Islam: Tinjauan dari
Analisis Gender”, Mansour Fakih (et.al), Membincang Feminisme Diskursus
Gender Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 46.
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jenis seks, yang umumnya pada kaum perempuan. Dalam rumah
tangga, masyarakat maupun negara, banyak kebijakan dibuat tanpa
menganggap penting kaum perempuan. Misalnya, anggapan bahwa
perempuan toh nantinya akan ke dapur. Ketiga, ada pelabelan
negatif (stereotype) terhadap jenis kelamin tertentu, dan akibat dari
stereotype itu terjadi diskriminasi serta berbagai ketidakadilan
lainnya. Keempat, kekerasan (violence) terhadap jenis kelamin
tertentu, umumnya perempuan, yang disebabkan perbedaan gender.
Kelima, karena peran gender perempuan adalah mengelola rumah
tangga, maka banyak perempuan menanggung beban kerja domestik
Jebih banyak dan lebih lama.>* )

Kesemua menifestasi ketidakadilan tersebut saling berkait dan
mempengaruhi. Manifestasi ketidakadiian itu tersosialisasi kepada
baik laki-laki maupun perempuan secara mantap, yang lambat laun
akhirnya baik laki-laki maupun perempuan menjadi terbiasa dan
akhirnya percaya bahwa peran gender itu seolah-olah menjadi
kodrat. Lambat laun terciptalah suatu struktur dan sistem
ketidakadilan gender yang “diterima” dan sudah tidak lagi dapat
dirasakan ada sesuatu yang salah.>

Dalam studi Islam dengan pendekatan gender, sebagaimana
pendapat Ziba Mir Hussein bahwa gender dalam Islam diarahkan
pada tiga level. Pertama, interpretasi tekstual, yakni interpretasi dan
reinterpretasi yang berbeda-beda atas teks suci, yang dijadikan
sumber otoritas dan legitimasi bagi ideologi-ideologi tertentu atau
sebagai sudut pandang atas hak-hak perempuan, peran dan relasi
gender, dan sebagainya. Kedua, ideoogi politik, yakni ideologi-
ideologi politik lokal dan nasional dengan kekhususan historis
lokalnya, yang memproduksi diskursusnya sendiri tentang peran
perempuan dan gender. Ketiga, pengalaman sosial, yakni

**Mansour Fakih, “Posisi Kaum Perempuan dalam Islam:, 47-48.
% Ibid., 49.
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pengalaman hidup individu dan komunitas lokal yang berkaitan
dengan kekuasaan, pendidikan, jabatan, peran dan relasi gender.

Perbincangan tcntang gender dan Islam selama ini cenderung
membatasi diri pada satu level tanpa melihat level yang lain.
Padahal di antara tiga level tersebut di atas hendaknya saling terkait
sekingga menghasilkan studi gender yang maksimal.

Sedangkan Amina Wadud, mencoba menawarkan metodogi
penafsiran gender dalam Islam dengan menekankan pada dua hal,
yaitu (1) pemaknaan terhadap konsep kesetaraan manusia dalam:
tauhid, khalifah, etika, takwa, keadilan, syari’at dan fikih, kekuatan
dan kekuasaan. (2) Penafsiran ayat-ayat gender di dalam al-Qur’an,
bahwa seorang mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an hendaknya
menggabungkan tiga aspek, yaitu: (1) dalam konteks apa ayat
tersebut ditulis. Jika kaitannya dengan al-Qur’an, maka dalam
konteks apakah ayat tersebut diturunkan, (2) bagaimana komposisi
tata bahasa teks (ayat) tersebut, bagaiamana pengungkapannya dan
apa yang dikataannya, (3) Bagaimana keseluruhan teks (ayat),
weltanchauungnya atau pandangan hidupnya.®’

% Ziba Mi ini
ir Husseini, Islam and Gender: The Religious Debate in

ngempor:aiy {;Z:i, ((;, -Ot}dolllj: Princeton University Press, 1995), 3.
Alnina u nside the Gender Jihad .
(England: Oneword publication, 2006), 185, o oo " e
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Kesimpulan

yalgan pembahasan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan,

1. Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki

dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun

kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah
lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki
dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa.

2. Ketidakadilan yang mendapatkan pembenaran agama adalah
pangkal penindasan terhadap perempuan. Atas dasar itu,
rekonstruksi atas ajaran tradisional dianggap sesuatu yang
harus dilakukan untuk menghapus perbedaan status laki-laki
dan perempuan. Al-Qur’an diturunkan sebagai respon
terhadap sitvasi yang ada. Tafsir harus dibedakan dari
agama. Dan pintu dialog dan penafsiran kembali harus
selalu terbuka.

3. Banyak fikih yang membahas wanita yang bias gender
sehingga perlu ada pembacaan ulang terhadap madzhab-
madzhab ulama mengenai masalah wanita

4. Gender sebagai alat analisis umumnya dipergunakan oleh
penganut aliran ilmu sosial konflik yang memusatkan
perhatian pada ketidakadilan struktural dan sistem yang
disebabkan oleh gender. Dalam studi Islam, terdapat
tiga hal tentang gender yang harus diperhatikan. Pertama,
interpretasi tekstual, Kedua, ideoogi politik, Keriga,

- pengalaman sosial.
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